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ABSTRAK 

 

Penelitian di Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan, Sumatera Utara, bertujuan mengetahui 

hubungan panjang-berat dan ukuran layak tangkap ikan tembang. Metode yang digunakan 

adalah survei dengan pengambilan sampel secara simple random sampling sebanyak 100 

ekor. Hasil menunjukkan hubungan panjang-berat mengikuti persamaan W=0,0002L²,3932 

dengan nilai r² sebesar 0,6319 dan b<3 yang menandakan pertumbuhan allometrik negatif. 

Panjang ikan berkisar 145–192 mm, dengan tangkapan terbanyak pada ukuran 163–168 mm 

(44 ekor; berat rata-rata 28,35 g) dan terendah pada ukuran 187–192 mm (2 ekor; berat rata-

rata 52,44 g). Secara keseluruhan, ikan tembang yang tertangkap tergolong layak tangkap dan 

memiliki korelasi panjang-berat yang kuat. 

 

Kata Kunci:  hubungan panjang dan berat, ikan tembang, ukuran layak tangkap 
 

ABSTRACT 

 

This study was conducted at Belawan Ocean Fishing Port, North Sumatra, to determine the 

length–weight relationship and the legal catch size of tembang fish. A survey method was 

used with simple random sampling of 100 fish. The results showed that the length–weight 

relationship follows the equation W = 0.0002L².3932 with an r² value of 0.6319 and b < 3, 

indicating negative allometric growth. Fish length ranged from 145–192 mm, with the highest 

catch at 163–168 mm (44 individuals; average weight 28.35 g) and the lowest at 187–192 mm 

(2 individuals; average weight 52.44 g). Overall, the captured tembang fish were classified as 

legally catchable and showed a strong correlation between length and weight. 

 

Keywords:  Relationship between length and weight, Sardinella gibbosa, suitable size for 

catching 
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PENDAHULUAN 

Pelabuhan Perikanan Samudera 

(PPS) Belawan merupakan salah satu 

pelabuhan perikanan terbesar di Sumatera 

Utara, yang beperan penting dalam 

pelabuhan perikanan tangkap dan 

pemasarannya. PPS Belawan terletak 

diantara Perairan Timur Sumatera (Selat 

Malaka) Perairan Zona Ekonomi Eksklusif 

Indonesia (ZEEI) dan Laut Cina Selatan 

(Siahaan et al., 2016). PPS Belawan 

memiliki peranan penting dalam 

mendukung perekonomian daerah dan 

negara, mengingat volumenya yang besar 

dalam hal pendaratan hasil tangkapan ikan 

dan peranannya sebagai salah satu pusat 

distribusi produk perikanan dan memiliki 

fasilitas lengkap yang mendukung aktivitas 

perikanan skala besar, baik untuk ikan 

konsumsi, ikan tangkap, maupun ikan 

untuk industri pengolahan (Yuliana et al., 

2018). Sumberdaya ikan pelagis yang 

tertangkap di PPS Belawan dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu ikan pelagis besar 

seperti tuna tongkol, cakalang dan ikan 

pelagis kecil seperti layang, selar, 

kembung, teri, kerapu, lemuru, dan 

tembang (Sinaga et al., 2015). 

Ikan tembang (Sardinella gibbosa) 

merupakan salah satu jenis ikan pelagis 

kecil yang dikonsumsi oleh masyarakat 

Sumatera Utara yang memiliki nilai 

ekonomis penting karena banyak dijadikan 

sebagai bahan olahan ikan asin yang 

digemari masyarakat dan dikonsumsi 

dalam keadaan segar sehingga ikan 

tembang menjadi target utama 

penangkapan nelayan. Tingginya 

permintaan ikan tembang baik segar 

maupun olahan mengakibatkan masifnya 

penangkapan atau eksploitasi ikan tembang 

yang berdampak pada jumlah dan ukuran 

ikan tembang. Ikan tembang termasuk 

jenis ikan yang banyak diminati karena 

memiliki kandungan protein yang tinggi 

dan harga yang relatif murah, sehingga 

aktivitas penangkapan yang dilakukan 

terus menerus akan berdampak pada 

penurunan jumlah ikan tembang di 

perairan. 

Berdasarkan data diatas hasil 

tangkapan ikan tembang yang terendah 

terdapat pada bulan Oktober yaitu 

sebanyak 1.504 kg dan hasil tangkapan 

tertinggi terdapat pada bulan November 

yaitu sebanyak 16.217 kg. Dari data 

tersebut bahwa ikan tembang mengalami 

fluktuasi (naik turun) dari bulan Januari 

sampai dengan bulan Desember 2024. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

menjaga keberlanjutan baik jumlah 

maupun hasil tangkapan dari ikan tembang 

perlu adanya informasi yang berhubungan 

dengan panjang dan berat ikan tembang. 

Dengan pemahaman yang lebih baik 

mengenai hubungan panjang dan berat 

ikan tembang, pengelola perikanan dapat 

menetapkan regulasi yang tepat, seperti 

ukuran minimal tangkapan, yang dapat 

membantu menjaga populasi ikan tembang 

agar tetap lestari. Oleh karena itu 

diperlukan informasi untuk mengetahui 

pola pertumbuhan ikan tembang yaitu 

penelitian tentang hubungan panjang berat 

ikan tembang di PPS Belawan tersebut.  

Penelitian hubungan panjang dan 

berat ikan bertujuan untuk mengetahui 

variasi berat dan panjang tertentu dari ikan 

secara individual atau kelompok-kelompok 

individu sebagai suatu petunjuk tentang 

kondisi biologis ikan (Muchlisin et.al., 

2021; Batubara et.al., 2019). Menurut 

Fitrinawati (2004), hubungan panjang 

berat dalam hal ini juga sangat 

berpengaruh dalam perubahan pola makan 

dari waktu kewaktu diduga dipengaruhi 

oleh ketersediaan, kelimpahan dan 

penyebaran sumberdaya makanan yang ada 

diperairan tersebut (Fachrurrazi et.al.,2019; 

Romanda et.al., 2019). Berdasarkan latar 

belakang dan permasalahan tersebut 

sehingga perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan panjang berat ikan 

tembang yang didaratkan di PPS Belawan 

Sumatera Utara”. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini telah dilakukan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Belawan 

Sumatera Utara pada tanggal 02 Februari 

sampai dengan 03 Maret 2025. Materi 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ikan tembang. Sedangkan peralatan 

yang digunakan adalah meteran dengan 

ketelitian 1mm (0,1 cm) untuk mengukur 

panjang ikan, timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01gram untuk menimbang 

berat ikan, alat-alat tulis untuk mencatat 

hasil pengukuran dan kamera sebagai 

bahan dokumentasi. 

Metode yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei. 

Metode survei adalah metode yang 

bertujuan menggambarkan suatu sampel 

atau seluruh populasi dengan cara 

mengumpulkan data dan menganalisis data 

secara stastistik (Creswell, 2015) dan 

metode pengambilan sampel ini 

menggunakan metode simple random 

sampling. Menurut Sugiyono (2012), 
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simple random sampling merupakan 

metode yang digunakan untuk memilih 

sampel dari populasi secara acak sederhana 

sehingga setiap anggota populasi 

mempunyai peluang yang sama besar 

untuk diambil sebagai sampel. Data yang 

diambil yaitu sebanyak 100 ekor ikan 

tembang yang diambil secara langsung di 

dalam keranjang ikan sesaat setelah 

dilakukannya pembongkaran.  

Pertimbangan pengambilan data 100 ekor 

ikan tembang sebagai sampel didalam 

penelitian hubungan panjang dan berat 

ikan tembang. Hal ini sesuai menurut 

(Amin et al., (2023) ukuran sampel yang 

layak dalam penelitian adalah antara 30 

sampai dengan 500 sampel. Pengukuran 

ikan tembang yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah mengukur panjang 

total (TL) dan penimbangan yang 

dilakukan dengan timbangan digital 

dimana satuan berat yang digunakan 

adalah gram (Muhit, 2020).

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Hubungan Panjang Berat Ikan 

Tembang 

Analisis hubungan panjang dan berat 

menurut King (2007): 

      
Keterangan: 

W = Berat ikan (gram)   

L = Panjang ikan (mm)                     

A = Intercept (perpotongan kurva 

hubungan panjang dan berat dengan sumbu 

Y)  

B = Koefisien regresi (penduga pola 

pertumbuhan panjang dan berat)  

 

Untuk mempermudah perhitungan, 

maka persamaan di atas dikonversi ke 

dalam bentuk logaritma sehingga menjadi 

persamaan linear sebagai berikut (Jennings 

et al., 2001): 

 

                  
 

Setelah melakukan transformasi ke 

bentuk logaritma terhadap data aslinya, 

nilai a dan b dapat diselesaikan dengan 

menggunakan metode kuadrat terkecil dan 

nilai a yang diperoleh harus di-antilogkan. 

Persamaan tersebut dapat mengetahui pola 

pertumbuhan panjang dan berat ikan. Nilai 

b yang diperoleh digunakan untuk 

menentukan pola pertumbuhan. Menurut 

Effendie (2002) pada Tabel 1..

 

Tabel 1. Kriteria Pertumbuhan Berdasarkan Nilai b menurut Effendi (2002) 

Nilai Tipe Pertumbuhan                  Keterangan 

b = 3 

b > 3 

b < 3 

Isometrik 

Allometrik positif 

Allometrik negatif 

Pertumbuhan panjang sama dengan bobot 

Pertumbuhan bobot lebih cepat dari panjang 

Pertumbuhan panjang lebih cepat dari bobot 

Interpretasi nilai R antara bobot dan 

panjang ikan digunakan kriteria 

berdasarkan Prihartini (2006) pada Tabel 

2. Interval Kelas 

Interval kelas yaitu bagian yang 

memisahkan kelas yang satu dengan kelas 

yang lain. Interval ini digunakan untuk 

menganalisis ukuran layak tangkap ikan 

tembang. Cara menghitung interval kelas 

menurut Yonvitner et al., (2020) 

menggunakan rumus sebagai berikut:   
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Keterangan:  

K        = Kelas       

Log n  = Jumlah banyaknya data   

 

Tabel 2. Interpretasi nilai (R) antara Bobot dan Panjang Ikan   

Nilai R Makna (Tingkat Hubungan) 

0,00-0,19   Korelasi sangat rendah  

0,20-0,39   Korelasi rendah   

0,40-0,59   Korelasi sedang   

0,60-0,79   Korelasi kuat   

0,80-1,00   Korelasi sangat kuat   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan Panjang Berat Ikan 

Tembang 

Hasil analisis hubungan panjang 

hubungan panjang berat ikan tembang 

yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Belawan menunjukkan nilai b < 

3. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

Persamaan hubungan panjang berat ikan 

tembang yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Belawan adalah W = 

0,0002 L
2,3932 

dengan hasil nilai konstanta 

b yang didapatkan menunjukkan bahwa b 

= 2,3932 sehingga pola pertumbuhan ikan 

tembang bersifat allometrik negatif. Nilai 

koefisien relasi yang didapatkan relatif 

tinggi yang menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang kuat antara panjang ikan dan 

berat ikan yakni R
2
 = 0,6319 atau sebesar 

63,19% yang dipengaruhi oleh faktor 

dalam seperti ukuran dan umur, jenis 

kelamin, kematangan gonad, dan sisanya 

yaitu 36,81% yang dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti suhu perairan, musim dan 

ketersediaan pakan. Pada penelitian ini 

pola pertumbuhan ikan tembang bersifat 

allometrik negatif (pertumbuhan panjang 

ikan lebih cepat dari berat ikan). Pola 

pertumbuhan tersebut sama dengal hasil 

penelitian Limbong et al., (2022) di Pusat 

Pendaratan Ikan (PPI) Kronjo Kabupaten 

Tangerang pola pertumbuhan ikan 

tembang bersifat allometrik negatif dengan 

nilai b= 2,8303.  Secara umum, nilai b 

tergantung pada kondisi fisiologis dan 

lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, 

letak geografis, teknik sampling dan juga 

kondisi biologis seperti perkembangan 

gonad dan ketersediaan makanan 

(Muttaqin et al., 2016). Pola pertumbuhan 

dapat dipengaruhi oleh kualitas makanan 

dan lingkungan habitat ikan. Pola 

pertumbuhan ikan juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal seperti jenis kelamin 

(Nam et al.,2016) dan tingkat kematangan 

gonad ikan (Ghosh et al., 2013), serta 

faktor eksternal seperti musim (Elahi et 

al.,2015), maupun ketersediaan makanan 

serta kualitas perairan atau habitat ikan 

(Wujdi et al., 2012). 

 

Interval Kelas 

 Hasil jumlah sampel penelitian ini 

didapatkan sebanyak 100 ekor ikan 

tembang. Berdasarkan hasil pengukuran 

yang telah dilakukan diperoleh ukuran 

panjang total yang berkisar antara 145-192 

mm. Ukuran kelas panjang ikan tembang 

yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Belawan Sumatera Utara dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

 
Tabel 4. Jenis-jenis ikan hasil tangkapan 

Sumber: Pengolahan Data 

W = 0,0002L2,3932 

R² = 0,6319 
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Tabel 3. Selang kelas ikan tembang yang tertangkap menggunakan purse seine 

Selang kelas (mm) Jumlah (ekor) Layak tangkap (ekor) 

 

Berat (g) 

145-150 3 3 28,35 

151-156 15 15 31,94 

157 - 162 24 24 33,90 

163 - 168 44 44 35,37 

169 - 174 6 6 38,74 

175 - 180 3 3 45,36 

181 - 186 3 3 51,97 

187 - 192 2 2 52,44 

Jumlah 100 100 318,08 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil 

tangkapan terbanyak ikan tembang yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Belawan terdapat pada ukuran 

kelas panjang 163-168 mm dengan berat 

rata-rata 28,35 g  sebanya  44  ekor dan 

terendah pada ukuran kelas 187-192 mm 

dengan berat 52,44 g sebanyak 2 ekor. 

Hasil pengukuran panjang yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ikan tembang yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Belawan merupakan ikan yang 

layak tangkap. Hal ini sesuai dengan 

penelitian ukuran pertama kali matang 

gonad ikan tembang pada Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Prigi yaitu sebesar 

128 mm atau sama dengan 13 cm 

(Tampubolon et al., 2019). Selain itu hasil 

penelitian dari Harlyan Ledhyane et al. 

(2021) ukuran pertama kali matang gonad 

ikan tembang di Muncar Banyuwangi 

adalah 13 cm. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, disimpulkan bahwa hubungan 

panjang berat ikan tembang yakni bersifat 

allometrik negatif yang artinya bahwa 

pertambahan panjang lebih cepat daripada 

pertambahan beratnya, sedangkan untuk 

ukuran layak tangkap ikan tembang yang 

didaratkan di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Belawan Sumatera Utara 

dikategorikan secara keseluruhan adalah 

layak tangkap. 

 

SARAN 

Disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan yang mencakup analisis 

faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, 

dan ketersediaan pakan serta dilakukan 

pada musim yang berbeda, guna 

memahami penyebab pola pertumbuhan 

allometrik negatif pada ikan tembang dan 

memastikan konsistensi ukuran layak 

tangkap, sehingga dapat mendukung 

pengelolaan sumber daya ikan yang 

berkelanjutan. 
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